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ّسلاَ دَدعَ اوْمَُلعَْتلِ لَزِانَمَ هٗرََّدَقَّو ارًوُْن رَمََقلْاَّو ءًاۤیَضِ سَمَّْشلا لَعَجَ يْذَِّلاِ ِّٰ*ُ دمْحَلَْا  .بَاسَحِلْاوَ نَیْنِِ
ّلسَوَ لِّصَ َّمھُّٰللا  ىَلِإ ىَدھُلْا عَبَِت نْمَوَ ھِلِآ ىلٰعَ وَ ،ىَفطَصْمُلْا دٍَّمحَمَُ اندِِّیسَ مِانََلأْا رِیْخَ ىلٰعَ كْرِابَوَ مِْ
 .بَانََأ نْمَ زَاَفْ دَقَف ،بِاَّوَّتلاِ ّٰ*ا ىوَقَّْتلابِ يَّایَِإوَ مْكُیْصٍوُْأ ،بُابَحَْلأْا اھَُّیَأ .بِاسَحِلْا مِوْیَ
 مْكَُلامَعَْا مْكَُل حْلِصُّْی ٧٠ اًۙدیْدِسَ لاًوَْق اوُْلوُْقوََ ّٰ*ا اوُقَّتا اوُنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَایٰٓ﴿ :بِاَتكِلْا يِف ىَلاعََت لَاَقْ دَقَل
-70 :33/بازحلاا ( ﴾ ٧١ امًیْظِعَ ازًوَْف زَاَفْ دَقَف ھَٗلوُْسرَوََ ّٰ*ا عِطُِّی نْمَوَ مْۗكُبَوُْنُذ مْكَُل رْفِغْیَوَ
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 نْعَ لٌوْؤُسْمَوَ عٍارَُ مامَلإِا ،ھِتَِّیعِرَ نْعَ لٌوْؤُسْمَ مْكُُّلكُوَ عٍارَ مْكُُّلكُ :ءِایَبِنَْلأْا رُیْخَ لَاَقَف ُ،دعْبَ اَّمَأ

 .ھِتَِّیعِرَ
 
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Segala puji syukur marilah senantiasa kita panjatkan kepada Allah Yang Maha 

Kuasa, pencipta alam semesta raya. Yang telah menciptakan manusia bersuku-suku 

bangsa, beraneka ragam budaya, bahasa dan agama. Sholawat dan salam semoga 

selalu tercurahkan kepada Baginda nan mulia, Rasulullah Muhammad saw. dan 

keluarganya beserta seluruh umatnya yang setia hingga hari kiamat tiba. 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Rajab yang baru saja kita tinggalkan, sejatinya adalah bulan yang mulia, 1 

diantara 4 bulan yang dikeramatkan yakni Bulan Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan 

Rajab. Bulan Rajab bulan yang dinantikan dan dielu-elukan oleh mayoritas umat 

Islam, bahkan terabadikan dalam untaian syair dan doa nan indah, yang diambil dari 

riwayat Anas bin Malik: 

 
 بَجَرَ لَخَدَ اذَإَ مَّلسَوَ ھِیَْلعَُ ّٰ*ا َّىلصَِ ّٰ*ا لُوُْسرَ نَاكَ : لَاَقُ ھنْعَُ ّٰ*ا يَضِرَ كِلِامَ نِبْ سٍنََأ نْعَ
ّلبَوَ نََابعْشَوَ بَجَرَ يِْف انََل كْرِابَ َّمھُّٰللَا لََاق  يف يقھیبلاو دنسملا يف دمحأ هاور .نَاضَمَرَ انَغِْ
  تاقولأا لئاضفو نامیلإا بعشو ریبكلا تاوعدلا

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: “Dahulu Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam biasanya jika memasuki bulan Rajab beliau berdoa: Allahumma Barik Lana Fi 
Rajaba Wa Sya’bana Waballighna Ramadhana. Ya Allah berkahilah kami di bulan Rajab dan 
Sya’ban, serta sampaikanlah kami ke bulan Ramadan. Hadits riwayat Ahmad dalam al Musnad, 
al Baihaqi dalam Da’wat al Kabir dan Syu’abul Iman, serta Fadhail al Awqot. 
 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 



Sya’ban bulan yang hari ini kita bersamanya, adalah bulan yang memiliki 

banyak keutamaan, baik catatan sejarah peristiwa penting maupun berkaitan 

dengan ritual keagamaan dan amaliyah tertentu. Di dalam kitab Maadzaa Fii 

Syakbaan (Ada apa di bulan Sya’ban), Prof. Dr. Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki 

al-Hasani menyebutkan beberapa hal terkait Sya’ban menyebutkan beberapa 

peristiwa bersejarah di bulan Sya’ban, diantaranya:  

1. Perpindahan kiblat dari baitul Maqdis ke Ka’bah. Sebelumnya umat Islam salat 

menghadap Baitul Maqdis selama 17 bulan 3 hari, dan mulai menghadap Kabah 

pada hari Selasa pertengahan bulan Sya’ban. Peristiwa ini diabadikan dalam Al-

Qur’an yakni Surat Al Baqarah 2: 144, Allah berfirman: 

ّلوَُنَلَف ءِۚاۤمََّسلا ىِف كَھِجْوَ بَُّلَقَت ىرٰنَْ دَق ﴿  دِجِسْمَلْا رَطْشَ كَھَجْوَ لِّوََفۖ  اھَىضٰرَْت ةًَلبِْق كََّنیَِ
 ُّقحَلْاُ ھَّنَا نَوْمَُلعْیََل بَتٰكِلْا اوُتوُْا نَیْذَِّلا َّنِاوَۗ  هٗرَطْشَ مْكُھَوْجُوُ اوُّْلوََف مُْتنْكُ امَ ثُیْحَوَۗ  مِارَحَلْا
 )144 :2/ةرقبلا ( ﴾ ١٤٤ نَوُْلمَعْیَ اَّمعَ لٍِفاغَبُِ ّٰ*ا امَوَۗ  مْھِِّبَّر نْمِ

Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) sering menengadah ke langit. Maka, 
pasti akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau sukai. Lalu, hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana pun kamu sekalian berada, hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu. Sesungguhnya orang-orang yang diberi kitab benar-benar 
mengetahui bahwa (pemindahan kiblat ke Masjidilharam) itu adalah kebenaran dari 
Tuhan mereka. Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. (Al-Baqarah/2: 
144) 

2. Pelaporan amal, yakni pelaporan amal yang bersifat lebih luas, laporan tahunan. 

Karena laporan amal manusia ada yang harian setiap subuh dan asar serta ada 

laporan pekanan setiap hari Senin dan Kamis. Diantara hadis yang menunjukkan 

hal itu adalah riwayat Usamah bin Zaid, 

 رٌھْشَ كَاَذ لاق نََابعْشَُ موْصَُت امَ رِوْھُُّشلا نَمِ رٍھْشَ نْمُِ موْصَُت كَرََأ مَْلِ ّٰ*ا لَوُْسرَ ایَ تُلُْق
 نیملاعلا بِّرَ ىلِإ لُامَعَْلأْا ھیِْف عَُفرُْت رٌھش وھو نَاضمرو بَجر نَیْبَُ ھنْعَ سُاَّنلا لَُفغُْی
 ٌمئاصَ انََأوَ يلِمَعَ عَفرُی نأ ُّبحُِأو

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku tak pernah melihatmu berpuasa di satu bulan yang 
lebih banyak seperti bulan Sya’ban ini. Maka beliau menjawab, “Ini adalah bulan yang 
dilalaikan manusia, antara Rajab dan Ramadan, Sya’ban ini adalah bulan 
dilaporkannya amal-amal kepada Allah, dan aku senang ketika dilaporkan itu dalam 
kondisi berpuasa. (HR. Nasai dan Ahmad) 

3. Penentuan umur, pada bulan Sya’ban terdapat penentuan umur, yang berarti 
bahwa pada bulan itu ditampakkan penentuan umur manusia kepada malaikat. 

 

 

 



Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Sya’ban tidak hanya menyimpan peristiwa-peristiwa penting, namun juga 

memiliki keutamaan tersendiri, diantaranya bulan Sya’ban adalah bulan puasa 

sunnah, baik bagi yang terbiasa melakukannya maupun bagi mereka yang masih 

punya tanggungan puasa Ramadan tahun lalu, Sya’ban juga bulan Al Qur’an, bulan 

selawat kepada Nabi Muhammad saw. 

Bahkan ada satu waktu yakni malam Nisfu Sya’ban yang hanya terdapat pada 

bulan ini, malam yang berlimpah barokah dan bergelimang kebaikan, sebagaimana 

sabda Nabi Muhammad saw. 

ُ هاوَرَ .نٍحِاشَمُ وَْأ كٍرِشْمُلِ َّلاِإ ھِقِلْخَ عِیمِجَلِ رُفِغْیََف نَابَعْشَ نْمِ فِصّْنِلا ةَِلیَْل يِف ھِقِلْخَ ىَلِإُ ّٰ*ا عُلَِّطیَ
  ُّيقِھَیْبَلْاوَ ُّينِارَبََّطلاو نَاَّبحِ نُبْا

Allah merahmati para hamba-Nya di malam Nishfu Sya’ban, maka Ia mengampuni semua 
makhluk-Nya, kecuali orang yang musyrik dan seorang muslim yang ada permusuhan, 
kedengkian dan kebencian terhadap muslim lain karena urusan duniawi. (HR. Ibnu Hibban, 
At-Thabarani dan Al-Baihaqi) 
Oleh karenanya hendaklah menghidupkan malam ini dengan berbagai macam amal 
kebaikan. 

  دود وبأ هاور .اھَرَاھَنَ اومُوصُوَ اھََلیَْل اومُوُقَف نَابَعْشَ نْمِ فِصّْنِلاُ ةَلیَْل تْنَاكَ اَذِإ
Jika tiba malam Nishfu Sya’ban, maka shalatlah (sunnah) pada malam harinya (malam lima 
belas) dan berpuasalah (sunnah) pada siang harinya (hari kelima belas). (HR. Abu Dawud) 
 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

 Kita tentu menyadari, bahwa dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan 

beragama di Indonesia tidaklah mudah menyatukan umat dalam satu pemahaman. 

Boleh jadi ada keberagamanan dalam memahami dan menjalankan agama ini. 

Masing-masing merasa dan mengaku benar sesuai dengan ilmu dan pemahamannya. 

Akan tetapi ketika kita berbeda dengan orang lain, tidak berarti kita benar dan orang 

lain salah atau sebaliknya, karena kebenaran-kebenaran itu masih sebatas klaim dan 

pengakuan manusia, sedangkan kebenaran hakiki milik Allah Swt. Maka tetaplah 

bersatu dalam keberagaman, menjaga komitmen kebangsaan, saling toleransi, anti 

kekerasan dan akomodatif terhadap kearifan lokal.  

 Marilah kita sibukkan diri untuk memanfaatkan nikmat umur, dengan berbagai 

amal dan budi pekerti nan luhur. Jauhi sikap sombong ujub dan takabur, yang hanya 

membuat diri kita hancur lebur. Muliakan sesama manusia, niscaya kita pasti mujur. 

Semakin berhati-hati dalam tindakan baik anggota tubuh dan bertutur, selalu ingat 



bahwa kita calon penghuni alam kubur, jika malaikat maut diutus Allah kita pasti 

kan tersungkur, tiada tempat untuk lari menghuindar dan kabur. 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Marilah kita berdoa agar Allah Al Muhaimin senantiasa menjaga diri kita, 

menyelamatkan dari kejamnya fitnah dunia, melindungi lisan dari ucapan yang tak 

berguna, mencegah tangan dari tulisan yang membawa petaka. Melindungi indra dari 

perkara maksiat dan dosa.  

  ُ.میحَِّرلا بُاَّوَّتلا تَنَأ كََّنِإ آنَیَْلعَ بُْتوَ ُ،میلِعَلْا عُیمَِّسلا تَنَْأ كََّنِإ اَّنمِ لَّْبَقَت انََّبرَ
ّذلاوَ تِایَلآْا نَمِ ھِیِْف امَبِ مْكُاَّیِإوَ ينِعََفنَوَ ،میْرِكَلْا نِآرُْقلْا يِف  مْكَُلوَ يْلُِ َّ*ا كَرَابَ  لُوُقَأ ،میْكِحَلْا رِكِْ
 ُ.میْحَِّرلا رُوُفغَلْا وَھُُ ھَّنِإُ هوْرُفِغَْتسْاَف ،بٍنَْذ لِّكُ نْمِ مْكَُلوَ يْلِ مَیْظِعَلْاَ َّ*ا رُفِغَْتسَْأوَ ،نَوُْعمَسَْت امَ

 
 
 
 
  



Khutbah Kedua 

ّدلا ىَلعَُ هرَھِظُْیلِ قِّحَلْا نِیْدِوَ ىَدھُلْابُِ ھَلوُْسرَ لَسَرَْأ يْذَِّلاِ َّ*ُ دمْحَلَْا ّلكُ نِیِْ  .اًدیْھِشَِ َّ*ابِ ىَفكَوَ ،ھِِ
 لَوُْسرَ لاَوَ َّيبِنَ لاَ ُ،ھُلوُْسرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ َّنَأُ دھَشَْأوَ ُ،ھَل كَیْرِشَ لاَُ هَدحْوَُ َّ*ا َّلاِإ ھََلِإ لاَ نَْأُ دھَشَْأ
 .ةِمَایَقِلْا مِوْیَ ىَلِإ نٍاسَحِْإبِ مْھُعَبَِت نْمَوَ ھِبِاحَصَْأوَ ھِلِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ انَّیِبِنَ ىَلعَ لِّصَ َّمھَُّللَا ُ.هَدعْبَ
 ُ:دعْبَ اَّمَأ
 .نَوْحُلِفُْت مْكَُّلعََل ھِتِعَاطَوَ ِّ*ا ىوَقَْتبِ يسِفْنَوَ مْكُیْصِوُْا ،ِّ*اَ دابَعِ ایََف
 ھِتِاَقُت َّقحََ َّ*ا اوُقَّتا اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ ایَ :نَیْلِئِاَقلْا قَُدصَْأ وَھُوَ ،مِیْرِكَلْا نِآرُْقلْا ىِف ىَلاعََت ّ*ا لَاَق
َلمَ وََ َّ*ٱ َّنِإ .نَومُلِسْمُ مُْتنَْأوَ َّلاِإ َّنُتومَُت لاَوَ  اوُّلصَ اوُنمَاءَ نَیذَِّلٱ اھَُّیَأیَٰٓ ِ،يّبَِّنلٱ ىَلعَ نَوُّلصَُیُ ھَتكَئِٰٓ
ّلسَوَ ھِیَْلعَ  .امًیلِسَْت اومُِ
 ،مَیْھِارَبِْإ لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبِْإ ىَلعَ تَیَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ انَبِیْبِحَ ىَلعَ لِّصَ َّمھَُّللَا
 مَیْھِارَبِْإ ىَلعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ ىَلعَ كْرِابَوَ ٌ.دیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنِإ
 ٌ.دیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنِإ ،مَیْھِارَبِْإ لِآ ىَلعَوَ
 عٌیْمِسَ كََّنِإ ،تِاوَمَْلأْاوَ مْھُنْمِ ءِایَحَْلأْا تِانَمِؤْمُلْاوَ نَیْنِمِؤْمُلْاوَ ،تِامَلِسْمُلْاوَ نَیْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمھَُّللَا 
 ،نَیْحِتِاَفلْا رُیْخَ كََّناَِف انََل حَْتفْاوَ ،نَیْرِصِاَّنلا رُیْخَ كََّنِإَف انَرْصُنْا َّمھَُّللا .تِاوَعَّْدلا بُیْجِمُ بٌیْرَِق
 ،نَیِْقزِاَّرلا رُیْخَ كََّنِإَف انَقْزُرْاوَ ،نَیْمِحِاَّرلا رُیْخَ كََّنِإَف انَمْحَرْاوَ ،نیْرِِفاغَلْا رُیْخَ كََّنِإَف انََل رْفِغْاوَ
ّتا انَقْزُرْاوَ ا�قحَ َّقحَلْا انَرَِأ َّمھَُّللَا .نَیْرِِفاكَلْاوَ نَیْمِلِاَّظلا مِوَْقلْا نَمِ انَجِّنَوَ انَدِھْاوَ  لَطِابَلْا انَرَِأوَ ُ،ھعَابَِ
 انََّبرَ  .رِاَّنلا بَاَذعَ انَِقوَ ةًنَسَحَِ ةرَخِلآا يِفوَ ةًنَسَحَ ایَنُّْدلا يِف انَتِآ انََّبرَ  ُ.ھبَانَتِجْا انَقْزُرْاوَ لاًطَِاب
 اَّمعَِ ةَّزعِلْا بِّرَ كَِّبرَ نَاحَبُْس  .امًامَِإ نَیقَِّتمُلْلِ انَلْعَجْاوَ نٍُیعَْأَ ةَّرُق انَتِاَّیرُِّذوَ انَجِاوَزَْأ نْمِ انََل بْھَ
 ىَلعَوَ دٍَّمحَمَُ اندِِّیسَ ىَلعَُ الله ىَّلصَوَ .نَیْمَِلاعَلْا بِّرَِ َِّ*ُ دمْحَلْاوَ نَیْلِسَرْمُلْا ىَلعٌَ ملاَسَوَ ،نَوُْفصِیَ
 َ.ةلاََّصلا اومُیِْقَأوَ  .مََّلسَوَ ھِبِحْصَوَ ھِلِآ

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 


